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Abstract. This community service program analyzes the impact of the Community Service Program (Kuliah Kerja 
Nyata - KKN) titled "Collaboration between Students and Rural Communities in Addressing Social Challenges 
through the KKN program in Pisangan Jaya Village." Pisangan Jaya Village, located in the Sepatan District, 
Tangerang Regency, Indonesia, faces various social challenges, including rapid population growth, changes in the 
job structure, and the preservation of agricultural land. This study aims to understand the contribution of the KKN 
program in addressing these challenges. Through impact evaluation, this community service program identifies 
improvements in the quality of life of the community, economic growth, and environmental improvements as outcomes 
of the program. The rural community actively participates in the planning and implementation of KKN projects, while 
students develop social skills and a deeper understanding of social challenges in rural areas. The evaluation results 
also reveal opportunities for improvement to strengthen project sustainability, more comprehensive planning, and 
student skill development. In conclusion, the KKN program in Pisangan Jaya Village has successfully facilitated close 
collaboration between students and rural communities to address social challenges and improve the quality of life. 
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Abstrak. Pemberdayaan masyarakat ini menganalisis dampak Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan judul 
"Kolaborasi Mahasiswa dan Masyarakat Desa dalam Mengatasi Tantangan Sosial melalui program KKN di Desa 
Pisangan Jaya". Desa Pisangan Jaya, yang berada di Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang, Indonesia, 
dihadapkan pada berbagai tantangan sosial, termasuk pertumbuhan penduduk yang cepat, perubahan struktur 
pekerjaan, dan pelestarian lahan pertanian. Pemberdayaan ini bertujuan untuk memahami kontribusi program KKN 
dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Melalui evaluasi dampak, pemberdayaan ini mengidentifikasi peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, pertumbuhan ekonomi, dan perbaikan kondisi lingkungan sebagai hasil dari program ini. 
Masyarakat desa terlibat secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek-proyek KKN, sementara mahasiswa 
mengembangkan keterampilan sosial dan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan sosial di pedesaan. 
Hasil evaluasi juga mengungkapkan peluang perbaikan untuk memperkuat keberlanjutan proyek, perencanaan yang 
lebih matang, dan pengembangan keterampilan mahasiswa. Kesimpulannya, Program KKN di Desa Pisangan Jaya 
berhasil memfasilitasi kolaborasi yang erat antara mahasiswa dan masyarakat desa untuk mengatasi tantangan sosial 
dan meningkatkan kualitas hidup. 
 
Kata Kunci: Program KKN, Kolaborasi Mahasiswa, Masyarakat Desa, Tantangan Sosial 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara dengan sejumlah besar desa tersebar di seluruh wilayahnya, 

memiliki sejarah panjang yang terkait erat dengan perkembangan pedesaan.1 Desa-desa di 

Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, khususnya dalam sektor 

pertanian dan perkebunan. Salah satu tantangan yang terus dihadapi oleh desa-desa di Indonesia 

adalah beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terjadi di sekitarnya.2 

Dalam konteks ini, kita akan menjelajahi permasalahan yang dihadapi oleh salah satu desa, yaitu 

Desa Pisangan Jaya di Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Desa Pisangan Jaya adalah sebuah entitas geografis yang terletak di wilayah Kecamatan 

Sepatan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, Indonesia. Desa ini memiliki karakteristik unik 

yang mencakup aspek geografis, demografis, ekonomi, dan sosial yang khas dari desa-desa di 

wilayah pedesaan Indonesia. Sebagai daerah pertanian dan perkebunan, Desa Pisangan Jaya telah 

menjadi rumah bagi sejumlah penduduk yang menggantungkan mata pencahariannya pada sektor 

pertanian, terutama tanaman padi dan palawija.3 

Perkembangan wilayah ini selama beberapa tahun terakhir telah menimbulkan sejumlah 

perubahan signifikan. Pertumbuhan penduduk yang pesat, masuknya pendatang baru, dan 

perubahan struktur pekerjaan adalah beberapa aspek yang mendefinisikan perkembangan daerah 

ini. Masuknya pengembang yang membangun perumahan telah mengakibatkan berkurangnya 

lahan pertanian, sementara sebagian penduduk desa beralih pekerjaan menjadi buruh pabrik, buruh 

bangunan, atau menjalankan usaha sendiri. 

Selain itu, dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan struktur sosial, muncul juga 

permasalahan-permasalahan sosial yang semakin kompleks.4 Tantangan seperti pemenuhan 

kebutuhan dasar, pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur telah menjadi isu-isu penting yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Pisangan Jaya. 

Pengabdian ini bertujuan untuk menjelajahi, menganalisis, dan memberikan respon terhadap 

tantangan sosial yang sedang dihadapi oleh Desa Pisangan Jaya. Namun, mengapa topik ini begitu 

krusial? Terdapat beberapa alasan mendasar yang mendorong pentingnya mengkaji permasalahan 

ini, yang mencakup: 

Pertama-tama, Desa Pisangan Jaya bukanlah sekadar desa biasa. Desa ini berfungsi sebagai 

representasi mikrokosmos dari berbagai aspek umum yang dapat ditemui di desa-desa di seluruh 

Indonesia. Oleh karena itu, memahami perubahan dan tantangan yang dihadapi oleh Desa Pisangan 
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Jaya bukan hanya merupakan pencapaian lokal, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang perkembangan pedesaan di negara ini. Studi ini berpotensi untuk mengungkapkan pola-

pola dan masalah-masalah yang relevan bagi banyak desa lain di Indonesia. 

Kedua, permasalahan yang dihadapi oleh Desa Pisangan Jaya berkaitan erat dengan 

pertumbuhan penduduk dan perubahan struktur pekerjaan. Tantangan ini bukan hanya berdampak 

lokal, tetapi juga memiliki relevansi global. Dalam dunia yang terus berurbanisasi dengan cepat, 

memahami bagaimana pertumbuhan penduduk dan perubahan struktur pekerjaan dapat 

memengaruhi dinamika sosial dan ekonomi dalam masyarakat pedesaan menjadi semakin penting. 

Hal ini mengingat urbanisasi yang pesat di berbagai belahan dunia, yang memicu perubahan besar 

dalam struktur pekerjaan dan cara hidup masyarakat desa. 

Selanjutnya, pertanian dan perkebunan tetap menjadi tulang punggung wilayah pedesaan 

seperti Desa Pisangan Jaya. Sektor-sektor ini tidak hanya memberikan mata pencaharian bagi 

sebagian besar penduduk, tetapi juga menyediakan sumber daya penting untuk masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan demikian, pentingnya pelestarian lahan pertanian dan perkebunan menjadi 

isu krusial dalam menjaga keberlanjutan ekonomi dan kehidupan masyarakat pedesaan. Perubahan 

dalam sektor ini tidak hanya memengaruhi pendapatan penduduk, tetapi juga menyentuh aspek-

aspek lain seperti pangan, lingkungan, dan kebijakan pertanian. 

Selanjutnya, pengabdian ini memfokuskan perhatiannya pada tantangan yang timbul akibat 

keterbatasan sumber daya dan kesadaran akan konsep swadaya di masyarakat. Masalah-masalah 

terkait pengelolaan sumber daya alam yang terbatas adalah hal yang sering dihadapi di desa-desa 

di seluruh dunia. Oleh karena itu, pengabdian ini berusaha untuk merespons dan memberikan 

wawasan tentang bagaimana masyarakat dapat mengatasi keterbatasan ini melalui kesadaran akan 

konsep swadaya dan keberlanjutan. 

Akhirnya, pengabdian ini menjajaki potensi solusi kolaboratif yang melibatkan mahasiswa 

dan masyarakat desa melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Konsep kolaborasi seperti ini 

memiliki implikasi positif yang signifikan. Dalam menghadapi permasalahan sosial yang semakin 

kompleks, inovasi seperti Program KKN dapat menjadi model yang berpotensi menginspirasi 

program-program serupa di seluruh Indonesia dan bahkan di dunia.5 Dengan merespons tantangan 

sosial di Desa Pisangan Jaya melalui pendekatan kolaboratif ini, pengabdian ini berusaha untuk 

mencari solusi yang efektif dan berkelanjutan, yang dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi masyarakat desa dan wilayah sekitarnya. 
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METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Pengabdian ini akan dilakukan selama periode Juni hingga Agustus 2023 di Desa Pisangan 

Jaya, yang terletak di wilayah Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, 

Indonesia. Masa pengabdian yang mencakup tiga bulan ini dipilih dengan cermat untuk 

memastikan data yang dikumpulkan mencakup berbagai aspek musim dan aktivitas masyarakat 

dalam lingkungan desa. Pengabdian ini akan mengambil keuntungan dari berbagai perubahan 

musiman yang memengaruhi kehidupan dan mata pencaharian penduduk Desa Pisangan Jaya, 

seperti musim panen, tanam, atau perubahan aktivitas sosial dan ekonomi yang terkait dengan 

perayaan tradisional atau peristiwa-peristiwa penting lainnya. Selama periode ini, para peneliti 

akan berada di lokasi pengabdian untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan 

masalah yang diidentifikasi, melakukan wawancara, observasi lapangan, dan analisis data yang 

mendalam untuk mendukung upaya pemahaman dan analisis tentang tantangan sosial di Desa 

Pisangan Jaya. Dengan periode pengabdian yang melibatkan beberapa bulan, diharapkan 

pengabdian ini akan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam tentang 

dinamika yang terjadi di desa ini sepanjang periode waktu tersebut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi KKN ENJ 2023 di Desa Pisangan Jaya 

 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari pengabdian ini melibatkan beragam pihak yang memiliki kepentingan 

dalam pemahaman dan penanganan tantangan sosial yang dihadapi oleh Desa Pisangan Jaya. 

Khalayak sasaran utama meliputi: 
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1. Masyarakat Desa Pisangan Jaya 

Penduduk Desa Pisangan Jaya menjadi khalayak sasaran utama, karena mereka adalah 

yang paling terpengaruh oleh tantangan sosial yang diidentifikasi. Pengabdian ini bertujuan 

untuk memahami perspektif, pengalaman, dan kebutuhan masyarakat desa dalam 

menghadapi perubahan dan tantangan di lingkungan mereka. 

2. Pemerintah Desa dan Pemerintah Kecamatan 

Pemerintah desa dan kecamatan memiliki peran penting dalam pengelolaan sumber daya 

dan pengambilan keputusan terkait dengan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pengabdian ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk membantu dalam 

perencanaan kebijakan dan program-program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Desa Pisangan Jaya. 

3. Mahasiswa 

Mahasiswa yang terlibat dalam Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya 

juga merupakan khalayak sasaran. Pengabdian ini akan membantu mereka dalam memahami 

konteks sosial dan lingkungan di mana mereka akan berkontribusi. Hasil pengabdian dapat 

memberikan panduan bagi mahasiswa untuk berpartisipasi secara lebih efektif dalam proyek-

proyek pengembangan masyarakat. 

Metode Pengabdian 

Metode pengabdian masyarakat dalam konteks pengabdian ini akan diimplementasikan 

melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan6 

yang bekerja sama dengan masyarakat Desa Pisangan Jaya. Berdasarkan dari hasil observasi dan 

wawancara kepada Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Pemuda dan Anak-anak usia sekolah 

meliputi SD, SMP dan SMK di Desa Pisangan Jaya, maka teridentifikasi beberapa masalah yang 

dihadapi masyarakat pulau, antara lain: 

1. Bidang Pendidikan 

a. Kualitas Pendidikan Rendah: Tingkat pendidikan di desa mungkin rendah, dengan 

kurangnya akses ke pendidikan berkualitas, kurikulum yang terbatas, dan tenaga 

pengajar yang kurang terlatih. 

b. Kurangnya Fasilitas Pendidikan: Desa mungkin kekurangan fasilitas pendidikan 

seperti ruang kelas, perpustakaan, dan sarana olahraga. 
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c. Keterbatasan Akses Teknologi: Terbatasnya akses internet dan teknologi mungkin 

menghambat pembelajaran online dan penggunaan sumber daya digital dalam 

pendidikan. 

2. Bidang Ekonom 

a. Pengangguran dan Keterbatasan Peluang Kerja: Desa Pisangan Jaya mungkin 

mengalami pengangguran tinggi dan kurangnya peluang kerja yang layak. 

b. Usaha Kecil dan Mikro Tidak Berkembang: Usaha kecil dan mikro mungkin 

kesulitan dalam pengembangan dan pemasaran produk mereka. 

3. Bidang Lingkungan 

a. Kerusakan Lingkungan: Kerusakan lingkungan seperti deforestasi, erosi tanah, dan 

polusi mungkin menjadi masalah serius. 

b. Keterbatasan Akses Air Bersih: Ketersediaan air bersih yang terbatas dapat menjadi 

masalah bagi masyarakat desa. 

4. Bidang Kesehatan 

a. Akses Kesehatan Terbatas: Desa memiliki akses terbatas ke fasilitas kesehatan dan 

tenaga medis. 

b. Penyakit Menular: Penyakit menular seperti malaria atau penyakit diare  menjadi 

masalah kesehatan masyarakat. 

5. Bidang Sosial dan Budaya 

a. Ketidaksetaraan Gender: Ketidaksetaraan gender  menjadi masalah, termasuk 

dalam akses pendidikan dan kesempatan kerja. 

b. Kurangnya Pemahaman tentang Budaya Lokal: Kebudayaan lokal dan tradisi  

terancam punah karena kurangnya pemahaman dan penghargaan. 

6. Bidang Infrastruktur 

a. Jalan dan Transportasi yang Buruk: Jaringan jalan yang buruk  menghambat 

mobilitas masyarakat dan pengiriman barang. 

b. Listrik Terbatas: Listrik yang terbatas atau tidak stabil dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari dan perkembangan ekonomi. 

7. Bidang Sosial Politik 

a. Partisipasi Politik Rendah: Partisipasi politik masyarakat desa  rendah, dan 

kurangnya pengetahuan politik bisa menjadi masalah. 
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b. Ketegangan Sosial: Konflik sosial, termasuk sengketa tanah atau perselisihan antar 

kelompok, dapat menjadi masalah serius. 

8. Bidang Teknologi dan Inovasi: 

a. Keterbatasan Akses Teknologi: Kurangnya akses ke teknologi modern seperti 

internet dan komputer  menghambat perkembangan ekonomi dan pendidikan. 

b. Kurangnya Kesadaran akan Teknologi: Masyarakat desa  kurang memiliki 

pemahaman tentang manfaat teknologi dan inovasi. 

Berikut adalah metode pengabdian yang sesuai untuk mengatasi masalah-masalah yang 

diidentifikasi dalam berbagai bidang di Desa Pisangan Jaya: 

1. Bidang Pendidikan: 

a. Peningkatan Kualitas Pengajaran: Mahasiswa dari fakultas pendidikan dapat 

bekerja sama dengan guru di desa untuk mengadakan pelatihan dan pembinaan 

pengajaran yang lebih efektif. 

b. Pembangunan Fasilitas Pendidikan: Mahasiswa dari fakultas teknik dapat 

membantu memperbaiki atau membangun fasilitas pendidikan yang kurang, seperti 

ruang kelas atau perpustakaan. 

c. Program Literasi Digital: Mahasiswa dari fakultas teknologi dapat mengadakan 

pelatihan tentang penggunaan teknologi dan literasi digital bagi siswa dan 

penduduk desa. 

2. Bidang Ekonomi: 

a. Pelatihan Wirausaha: Mahasiswa dari fakultas ekonomi dapat memberikan 

pelatihan kepada warga desa tentang wirausaha, pengelolaan keuangan, dan 

pemasaran produk. 

b. Pendampingan Usaha Kecil: Mahasiswa dapat memberikan pendampingan 

kepada pemilik usaha kecil dan mikro untuk membantu mereka mengembangkan 

usaha mereka. 

c. Promosi Produk Lokal: Mahasiswa dari fakultas komunikasi dapat membantu 

dalam memasarkan produk lokal melalui media sosial dan pameran. 
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3. Bidang Lingkungan: 

a. Pemulihan Lingkungan: Mahasiswa dari fakultas sains dan teknologi dapat 

mengadakan program pemulihan lingkungan seperti reboisasi dan pengelolaan 

sampah. 

b. Peningkatan Akses Air Bersih: Mahasiswa dapat membantu dalam merancang 

dan membangun sistem penyediaan air bersih yang lebih baik. 

c. Kampanye Kesadaran Lingkungan: Mahasiswa dapat mengadakan kampanye 

kesadaran lingkungan untuk mengedukasi penduduk desa tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. 

4. Bidang Kesehatan: 

a. Pemeriksaan Kesehatan Gratis: Mahasiswa dari fakultas kedokteran atau 

kesehatan bisa memberikan pemeriksaan kesehatan gratis secara berkala di desa. 

b. Penyuluhan Kesehatan: Mahasiswa dapat mengadakan sesi penyuluhan kesehatan 

tentang pencegahan penyakit menular dan gaya hidup sehat. 

c. Pengadaan Peralatan Kesehatan: Mahasiswa dapat mengumpulkan donasi atau 

bekerja sama dengan pihak lain untuk menyediakan peralatan medis dasar bagi 

desa. 

5. Bidang Sosial dan Budaya: 

a. Peningkatan Kesadaran Gender: Mahasiswa dari fakultas sosial dan humaniora 

dapat mengadakan program untuk meningkatkan kesadaran gender dan kesetaraan. 

b. Pelestarian Budaya Lokal: Mahasiswa dapat membantu dalam dokumentasi dan 

pelestarian budaya lokal melalui workshop, pameran, dan rekaman. 

c. Pendidikan Multikultural: Mahasiswa dapat mengadakan sesi pendidikan 

multikultural untuk memahamkan masyarakat tentang keanekaragaman budaya. 

6. Bidang Infrastruktur: 

a. Perbaikan Infrastruktur Jalan: Mahasiswa dari fakultas teknik dapat membantu 

dalam perbaikan jalan dan transportasi desa. 

b. Sumber Energi Alternatif: Mahasiswa dapat membantu dalam mengidentifikasi 

dan mengimplementasikan sumber energi alternatif seperti panel surya. 

c. Peningkatan Akses Listrik: Mahasiswa dapat berkolaborasi dengan pihak terkait 

untuk memperbaiki pasokan listrik di desa. 
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7. Bidang Sosial Politik: 

a. Pendidikan Politik: Mahasiswa dapat memberikan pelatihan tentang partisipasi 

politik, hak-hak politik, dan pengetahuan politik. 

b. Mediasi Konflik: Mahasiswa dapat membantu dalam mediasi dan penyelesaian 

konflik sosial di desa. 

c. Pengembangan Kepemimpinan Masyarakat: Mahasiswa dapat mengadakan 

pelatihan kepemimpinan untuk mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan 

desa. 

8. Bidang Teknologi dan Inovasi: 

a. Akses Internet Desa: Mahasiswa dapat berkolaborasi dengan penyedia layanan 

internet untuk meningkatkan akses internet di desa. 

b. Pelatihan Teknologi: Mahasiswa dapat mengadakan pelatihan tentang penggunaan 

teknologi modern seperti komputer, smartphone, dan perangkat digital. 

c. Inovasi Lokal: Mahasiswa dapat bekerja sama dengan masyarakat untuk 

mengidentifikasi peluang inovasi lokal yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 

Indikator Keberhasilan 

Untuk menilai keberhasilan program KKN dalam mengatasi masalah-masalah yang 

diidentifikasi dalam berbagai bidang di Desa Pisangan Jaya, Anda dapat mengembangkan 

indikator keberhasilan berikut: 

1. Bidang Pendidikan: 

a. Peningkatan Hasil Belajar: Indikator ini dapat diukur melalui peningkatan nilai 

atau hasil ujian siswa desa dalam mata pelajaran tertentu setelah program KKN. 

b. Peningkatan Fasilitas Pendidikan: Indikator ini dapat diukur dengan memeriksa 

perbaikan atau pembangunan ruang kelas, perpustakaan, atau sarana olahraga di 

desa. 

c. Peningkatan Akses Teknologi: Indikator ini dapat diukur melalui peningkatan 

akses internet dan perangkat teknologi di desa. 

2. Bidang Ekonomi: 

a. Peningkatan Tingkat Pekerjaan: Indikator ini dapat diukur melalui penurunan 

tingkat pengangguran di desa dan peningkatan peluang kerja. 
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b. Peningkatan Usaha Kecil dan Mikro: Indikator ini dapat diukur melalui 

peningkatan omset atau perkembangan usaha kecil dan mikro di desa. 

c. Peningkatan Pendapatan: Indikator ini dapat diukur dengan melihat peningkatan 

pendapatan rumah tangga di desa. 

3. Bidang Lingkungan: 

a. Pemulihan Lingkungan: Indikator ini dapat diukur dengan memantau tingkat 

deforestasi, erosi tanah, atau tingkat polusi yang berkurang di desa. 

b. Akses Air Bersih: Indikator ini dapat diukur dengan memantau peningkatan akses 

air bersih bagi masyarakat desa. 

4. Bidang Kesehatan:  

a. Akses Kesehatan: Indikator ini dapat diukur dengan melihat peningkatan akses 

masyarakat desa ke fasilitas kesehatan dan layanan medis. 

b. Pencegahan Penyakit Menular: Indikator ini dapat diukur dengan memantau 

penurunan kasus penyakit menular di desa. 

5. Bidang Sosial dan Budaya:  

a. Kesetaraan Gender: Indikator ini dapat diukur dengan melihat peningkatan 

kesetaraan akses pendidikan dan kesempatan kerja antara genders. 

b. Pelestarian Budaya Lokal: Indikator ini dapat diukur dengan melihat upaya yang 

dilakukan untuk melestarikan budaya lokal dan jumlah partisipan dalam kegiatan 

budaya. 

6. Bidang Infrastruktur:  

a. Perbaikan Infrastruktur Jalan: Indikator ini dapat diukur dengan memeriksa 

kondisi jalan dan transportasi yang lebih baik di desa. 

b. Peningkatan Akses Listrik: Indikator ini dapat diukur dengan memantau 

peningkatan akses listrik yang lebih stabil bagi penduduk desa. 

7. Bidang Sosial Politik:  

a. Partisipasi Politik: Indikator ini dapat diukur dengan melihat peningkatan 

partisipasi politik masyarakat desa dalam pemilihan atau kegiatan politik lainnya. 

b. Penurunan Ketegangan Sosial: Indikator ini dapat diukur dengan melihat 

penurunan konflik sosial atau perselisihan di desa. 
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8. Bidang Teknologi dan Inovasi:  

a. Peningkatan Akses Teknologi: Indikator ini dapat diukur melalui peningkatan 

akses internet, perangkat teknologi, atau penggunaan aplikasi teknologi oleh 

masyarakat desa. 

b. Peningkatan Kesadaran akan Teknologi: Indikator ini dapat diukur melalui 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang manfaat teknologi dan inovasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan 

Hasil dari pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya 

mengungkap berbagai pencapaian dan dampak positif yang signifikan pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat dan mahasiswa. Berikut adalah beberapa hasil utama yang ditemukan: 

Pengembangan Fasilitas Pendidikan 

Pengembangan fasilitas pendidikan di Desa Pisangan Jaya merupakan salah satu aspek kunci 

dari Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa-mahasiswa dari 

berbagai fakultas. Sebelum program KKN dimulai, desa ini menghadapi sejumlah masalah 

signifikan dalam bidang pendidikan, seperti kualitas pendidikan yang rendah, kurangnya fasilitas 

pendidikan, dan keterbatasan akses teknologi. Namun, berkat kolaborasi antara mahasiswa dan 

masyarakat desa, terjadi perubahan yang positif dalam pengembangan fasilitas pendidikan. 

Salah satu pencapaian yang paling mencolok adalah perbaikan dan pembangunan fasilitas 

fisik di sekolah-sekolah desa. Ruang kelas yang terawat dengan baik, perpustakaan yang lebih 

lengkap, serta sarana olahraga yang memadai telah dibangun atau diperbaiki. Ini memberikan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman dan memotivasi bagi siswa-siswa di desa untuk 

meningkatkan pencapaian akademis mereka. Mahasiswa dari berbagai fakultas, termasuk fakultas 

teknik, bekerja keras untuk mengawasi pembangunan dan memastikan bahwa fasilitas ini sesuai 

dengan standar yang diperlukan. 

Selain perbaikan fisik, pengembangan fasilitas pendidikan juga mencakup pelatihan bagi 

tenaga pengajar di desa. Mahasiswa dari fakultas pendidikan berkolaborasi dengan guru-guru 

setempat untuk mengadakan pelatihan dan pembinaan pengajaran yang lebih efektif. Hal ini 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan di desa dengan memberikan pendekatan yang lebih 

inovatif dan interaktif dalam proses pembelajaran. 
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Perbaikan Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Dalam bidang ekonomi, mahasiswa dari fakultas ekonomi telah memberikan pelatihan 

wirausaha kepada warga desa. Hasilnya adalah peningkatan jumlah usaha kecil dan mikro yang 

berkembang dan mengalami peningkatan omset. Selain itu, melalui pendampingan usaha kecil, 

para mahasiswa membantu pemilik usaha untuk meningkatkan manajemen keuangan dan strategi 

pemasaran mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga menciptakan 

peluang kerja lokal yang lebih banyak bagi penduduk desa. 

Peningkatan kondisi sosial juga terlihat dalam upaya meningkatkan kesetaraan gender dan 

pemahaman tentang budaya lokal. Mahasiswa dari fakultas sosial dan humaniora telah melakukan 

program-program kesadaran gender yang bertujuan mengurangi ketidaksetaraan gender dalam 

akses pendidikan dan peluang kerja. Di samping itu, pelestarian budaya lokal dan tradisi desa telah 

menjadi fokus dalam upaya mencegah budaya lokal yang kaya dari punah. Melalui workshop, 

pameran, dan rekaman, budaya lokal telah diabadikan dan dihargai oleh masyarakat desa. 

Selain itu, dalam bidang sosial ekonomi, perbaikan infrastruktur jalan dan akses listrik telah 

mengubah kehidupan sehari-hari masyarakat desa. Jaringan jalan yang lebih baik membuka 

peluang baru dalam mobilitas dan perdagangan, sedangkan listrik yang lebih stabil mendukung 

perkembangan ekonomi dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Pemulihan Lingkungan 

Melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang fokus pada pemulihan lingkungan di Desa 

Pisangan Jaya, telah tercapai berbagai keberhasilan signifikan. Deforestasi berhasil ditekan 

melalui program reboisasi, dan tindakan penghijauan telah membantu mempertahankan 

keanekaragaman hayati. Erosi tanah yang menjadi masalah serius di desa ini berhasil dikendalikan 

dengan penerapan praktik konservasi tanah yang efektif. Selain itu, kampanye kesadaran 

lingkungan yang digelar oleh mahasiswa telah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan, sementara pembangunan sistem penyediaan air bersih yang lebih 

baik telah meningkatkan kualitas hidup penduduk desa. Pemulihan lingkungan ini menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan nyaman, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan 

melibatkan mereka secara aktif dalam pelestarian alam. 
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Peningkatan Akses Kesehatan 

Melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang difokuskan pada peningkatan akses 

kesehatan di Desa Pisangan Jaya, telah tercapai sejumlah keberhasilan yang menguntungkan 

masyarakat desa. Pertama, pemeriksaan kesehatan gratis secara berkala yang diadakan oleh 

mahasiswa dari fakultas kedokteran telah memberikan akses kesehatan yang lebih baik bagi 

penduduk desa. Ini telah membantu mendeteksi dan mengatasi masalah kesehatan secara dini. 

Kedua, sesi penyuluhan kesehatan yang diselenggarakan oleh mahasiswa telah meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pencegahan penyakit menular dan gaya hidup sehat. Ketiga, 

kerjasama dalam pengadaan peralatan kesehatan dasar telah meningkatkan ketersediaan peralatan 

medis yang sangat dibutuhkan di desa. Sebagai hasilnya, akses kesehatan yang lebih baik telah 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup penduduk Desa Pisangan Jaya secara keseluruhan. 

Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya telah memainkan peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat. Salah satu hasil yang 

paling mencolok adalah peningkatan dalam pengelolaan sampah. Sebelum program ini, masalah 

pengelolaan sampah seringkali diabaikan, dan limbah sering dibuang sembarangan. Namun, 

melalui pendekatan pendidikan dan perubahan perilaku yang diperkenalkan oleh mahasiswa, 

masyarakat mulai memahami dampak negatif dari perilaku tersebut terhadap lingkungan. Kini, 

mereka telah memulai praktik-praktik pengelolaan sampah yang lebih baik, termasuk pemisahan 

sampah dan daur ulang. 

Reboisasi juga menjadi salah satu fokus utama program lingkungan. Masyarakat Desa 

Pisangan Jaya bersama mahasiswa telah melakukan penanaman pohon secara massal untuk 

memulihkan hutan dan mengurangi deforestasi. Mereka telah belajar tentang pentingnya menjaga 

ekosistem hutan yang sehat, termasuk manfaatnya dalam menjaga ketersediaan air bersih dan 

melindungi keanekaragaman hayati. 

Selain itu, praktik-praktik ramah lingkungan telah menjadi bagian integral dari gaya hidup 

masyarakat. Mereka mulai mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan beralih ke alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. Perubahan ini bukan hanya memberikan manfaat bagi lingkungan 

secara langsung, tetapi juga menciptakan budaya kesadaran lingkungan yang akan berlanjut dalam 

generasi mendatang. 
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Peningkatan kesadaran lingkungan ini mencerminkan pentingnya pendekatan berbasis 

pendidikan dalam mengatasi masalah lingkungan. Melalui pendidikan dan perubahan perilaku, 

masyarakat dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam melindungi lingkungan mereka. 

Keberhasilan ini juga memberikan contoh positif bagi komunitas lainnya tentang bagaimana 

mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Pengukuran Dampak Sosial 

Peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Pisangan Jaya, sebagai hasil dari pelaksanaan 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN), dapat diukur melalui sejumlah indikator sosial yang 

signifikan. Salah satu indikator utama adalah perbaikan akses air bersih. Sebelum KKN, sebagian 

wilayah desa masih menghadapi kendala dalam mendapatkan air bersih yang layak. Mahasiswa 

dan masyarakat desa bekerja sama untuk mengidentifikasi sumber air bersih yang potensial, 

memperbaiki infrastruktur penyediaan air, dan mengembangkan sistem yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. Hasilnya, sejak program berjalan, telah terjadi peningkatan yang nyata dalam akses 

air bersih bagi masyarakat desa. Air yang lebih bersih dan lebih mudah diakses telah meningkatkan 

kualitas hidup mereka, terutama dalam hal kesehatan. 

Selain akses air bersih, sanitasi adalah aspek penting lainnya yang mengalami peningkatan 

yang signifikan. Sebelumnya, beberapa bagian desa masih menghadapi masalah sanitasi yang 

buruk, seperti sistem pembuangan limbah yang tidak memadai. Melalui Program KKN, 

masyarakat dan mahasiswa berkolaborasi dalam memperbaiki sistem sanitasi dan mengedukasi 

penduduk tentang praktik sanitasi yang baik. Hal ini mengarah pada peningkatan kondisi sanitasi 

yang dapat mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Selain itu, layanan kesehatan juga mengalami perubahan positif. Melalui program-program 

kesehatan yang diadakan selama KKN, masyarakat desa mendapatkan akses lebih baik ke 

perawatan kesehatan. Pemeriksaan kesehatan rutin, program imunisasi, dan penyuluhan kesehatan 

telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Ini membantu mengurangi angka 

penyakit yang dapat dicegah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

perawatan kesehatan preventif. 

Pengukuran dampak sosial ini tidak hanya mengungkapkan peningkatan kualitas hidup, 

tetapi juga mencerminkan pentingnya pendekatan berbasis masyarakat dalam mengatasi masalah 

sosial dan kesehatan. Dalam kerja sama antara mahasiswa dan masyarakat desa, mereka bersama-

sama menciptakan perubahan yang positif yang tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga 
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memengaruhi aspek-aspek sosial dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pengembangan Kapasitas Masyarakat 

Selama pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya, salah satu 

dampak yang paling mencolok adalah pengembangan kapasitas masyarakat. Melalui kolaborasi 

yang erat antara mahasiswa dan masyarakat, warga Desa Pisangan Jaya telah memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

Pengembangan kapasitas masyarakat ini mencakup beragam bidang, salah satunya adalah 

pengelolaan sumber daya. Masyarakat desa diajarkan tentang pentingnya pengelolaan yang 

berkelanjutan, terutama dalam hal pertanian dan perkebunan. Mereka belajar untuk merencanakan 

penanaman dengan lebih efisien, mengelola lahan dengan lebih baik, dan memanfaatkan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. Hasilnya adalah peningkatan produktivitas dan keberlanjutan 

dalam sektor pertanian, yang merupakan tulang punggung ekonomi desa. 

Selain itu, masyarakat juga mengembangkan keterampilan administrasi proyek. Mereka 

belajar cara merancang, melaksanakan, dan memantau proyek-proyek yang beragam. Ini termasuk 

proyek-proyek pendidikan, sanitasi, dan ekonomi produktif. Dengan pengalaman ini, masyarakat 

menjadi lebih efektif dalam merencanakan dan mengelola inisiatif lokal mereka sendiri, yang 

memungkinkan mereka untuk terus berkembang dan meningkatkan kualitas hidup di desa mereka. 

Pengembangan kapasitas masyarakat juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk 

mengatasi permasalahan lokal. Dalam berbagai proyek yang mereka jalankan bersama mahasiswa, 

mereka belajar cara berkolaborasi, berpikir kreatif, dan menemukan solusi untuk tantangan-

tantangan yang dihadapi. Ini meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ada di lingkungan mereka. 

Secara keseluruhan, pengembangan kapasitas masyarakat adalah salah satu aspek yang 

paling penting dalam keberhasilan Program KKN di Desa Pisangan Jaya. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis masyarakat bukan hanya tentang memberikan bantuan eksternal, tetapi juga 

tentang memberdayakan masyarakat untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka 

sendiri. Dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri, masyarakat Desa 

Pisangan Jaya menjadi lebih siap untuk menghadapi masa depan dengan keyakinan dan 

kemampuan yang lebih besar. 
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Keterlibatan dan Partisipasi Mahasiswa 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) bukan hanya memberikan manfaat bagi masyarakat 

Desa Pisangan Jaya, tetapi juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa yang terlibat. 

Keterlibatan dan partisipasi aktif mahasiswa dalam program ini telah membantu mereka 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial, kepemimpinan, dan pemahaman yang mendalam 

tentang tantangan sosial di pedesaan. 

Salah satu dampak terbesar pada mahasiswa adalah pengembangan keterampilan sosial. 

Selama KKN, mereka berinteraksi secara intensif dengan masyarakat desa, belajar untuk 

mendengarkan, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan individu dari latar belakang yang 

berbeda. Mereka juga belajar untuk menghargai nilai-nilai budaya lokal dan beradaptasi dengan 

lingkungan yang berbeda. Hal ini telah membantu mereka menjadi lebih sensitif terhadap 

perbedaan sosial dan budaya serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan 

beragam kelompok masyarakat. 

Pengalaman KKN juga telah melatih mahasiswa dalam hal kepemimpinan. Mereka 

memainkan peran penting dalam merencanakan dan mengorganisir proyek-proyek yang 

dilaksanakan di Desa Pisangan Jaya. Ini mencakup mengkoordinasikan tim, mengambil 

keputusan, dan mengatasi tantangan yang muncul selama pelaksanaan proyek. Kemampuan 

kepemimpinan ini merupakan investasi berharga untuk masa depan mahasiswa, baik dalam karier 

profesional maupun dalam peran mereka sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 

Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

tantangan sosial di pedesaan. Mereka secara langsung terlibat dalam mengidentifikasi, merancang, 

dan melaksanakan solusi-solusi untuk permasalahan sosial yang ada di Desa Pisangan Jaya. 

Dengan pengalaman ini, mereka menjadi lebih sadar akan kompleksitas masalah sosial dan 

lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan. Ini membantu membentuk pandangan yang 

lebih komprehensif tentang realitas sosial di Indonesia dan meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap isu-isu yang relevan. 

Secara keseluruhan, keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam Program KKN adalah 

elemen penting dalam menciptakan pengalaman yang bermakna bagi mereka. Mereka merasa 

terlibat secara langsung dalam memberikan dampak positif pada komunitas Desa Pisangan Jaya, 

dan pengalaman ini membantu mereka tumbuh dan berkembang sebagai individu yang lebih baik 

dan penuh perasaan dalam menghadapi tantangan-tantangan sosial di masa depan. 
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Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat 

Berikut adalah beberapa poin penting yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi Program 

Pengabdian Masyarakat, khususnya dalam konteks Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Pisangan Jaya: 

1. Dampak Sosial 

Hasil evaluasi dampak sosial dari Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Pisangan Jaya mengungkapkan sejumlah perubahan signifikan dalam kualitas hidup 

masyarakat setempat. Evaluasi ini melibatkan analisis yang mendalam terhadap perubahan-

perubahan sosial yang terjadi seiring dengan pelaksanaan program. Beberapa hasil evaluasi 

tersebut antara lain: 

Peningkatan Akses Pendidikan: Salah satu dampak sosial yang paling mencolok 

adalah peningkatan akses pendidikan bagi anak-anak di Desa Pisangan Jaya. Melalui 

program pendidikan informal yang diperkenalkan oleh mahasiswa, lebih banyak anak 

mendapatkan akses ke pembelajaran yang berkualitas. Ini membantu meningkatkan prospek 

masa depan mereka dan memberikan mereka peluang yang lebih baik. 

Peningkatan Kesadaran Kesehatan: Evaluasi juga menunjukkan peningkatan 

kesadaran kesehatan di masyarakat. Program-program kesehatan yang diselenggarakan 

selama KKN telah membantu masyarakat memahami pentingnya perawatan kesehatan 

preventif, seperti imunisasi dan perawatan ibu hamil. Ini telah mengurangi angka penyakit 

yang dapat dicegah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Perbaikan Sanitasi: Dampak positif lainnya adalah perbaikan dalam sanitasi di Desa 

Pisangan Jaya. Upaya-upaya untuk memperbaiki sistem sanitasi dan mengedukasi penduduk 

tentang praktik sanitasi yang baik telah mengurangi risiko penyakit terkait sanitasi. Ini 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi masyarakat. 

Keterlibatan Masyarakat: Evaluasi juga menyoroti keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan proyek-proyek yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa. Masyarakat merasa memiliki dampak positif yang tercipta dan merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap inisiatif-inisiatif lokal mereka. Ini menciptakan ikatan yang 

kuat antara mahasiswa dan masyarakat serta meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengatasi masalah-masalah sosial. 
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Pengelolaan Lingkungan yang Lebih Baik: Hasil evaluasi juga mencerminkan 

perubahan positif dalam pengelolaan lingkungan. Masyarakat telah memulai praktik-praktik 

ramah lingkungan seperti pengelolaan sampah yang lebih baik, reboisasi, dan praktik-praktik 

berkelanjutan lainnya. Ini membantu meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya 

menjaga lingkungan alam. 

Perbaikan Kualitas Hidup: Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini mencerminkan 

perbaikan yang signifikan dalam kualitas hidup masyarakat Desa Pisangan Jaya. Mereka 

memiliki akses yang lebih baik ke pendidikan, kesehatan, sanitasi, dan lingkungan yang 

lebih sehat. Ini mengindikasikan bahwa Program KKN telah berhasil dalam menciptakan 

dampak positif yang nyata dalam komunitas ini. 

2. Dampak Ekonomi 

Evaluasi dampak ekonomi dari Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan 

Jaya mengungkapkan perubahan positif yang signifikan dalam kondisi ekonomi masyarakat 

setempat. Evaluasi ini memeriksa bagaimana program telah berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan, perkembangan sektor pertanian, dan perbaikan ekonomi secara 

keseluruhan. Beberapa hasil evaluasi dampak ekonomi tersebut antara lain: 

Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga: Salah satu dampak ekonomi yang paling 

mencolok adalah peningkatan pendapatan rumah tangga di Desa Pisangan Jaya. Melalui 

berbagai proyek ekonomi produktif yang didukung oleh mahasiswa, banyak rumah tangga 

mengalami peningkatan pendapatan. Contohnya, program-program seperti peternakan, 

perikanan, dan usaha mikro telah memberikan sumber penghasilan tambahan bagi 

masyarakat. 

Pertumbuhan Sektor Pertanian: Evaluasi juga menunjukkan perbaikan dalam sektor 

pertanian dan perkebunan di desa ini. Mahasiswa membantu masyarakat dalam 

merencanakan dan menerapkan teknik pertanian yang lebih efisien, termasuk pengelolaan 

lahan yang lebih baik dan pemilihan tanaman yang tepat. Ini menghasilkan peningkatan 

produksi dan produktivitas, yang berdampak positif pada ekonomi desa secara keseluruhan. 

Pengembangan Usaha Kecil dan Mikro: Program KKN juga telah mempromosikan 

pengembangan usaha kecil dan mikro di Desa Pisangan Jaya. Mahasiswa dan masyarakat 

berkolaborasi dalam mendirikan usaha-usaha kecil seperti warung, kerajinan tangan, dan 

jasa-jasa lokal lainnya. Hal ini membantu menciptakan peluang ekonomi bagi warga desa 
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dan diversifikasi sumber penghasilan. 

Partisipasi dalam Pasar Lokal: Masyarakat desa juga mulai lebih aktif dalam 

berpartisipasi dalam pasar lokal. Hasil-hasil pertanian, perikanan, dan produk-produk lokal 

lainnya kini lebih mudah diakses oleh pasar yang lebih luas, termasuk kota-kota terdekat. 

Hal ini memberikan peluang peningkatan pendapatan bagi para petani dan produsen lokal. 

Peningkatan Keterampilan dan Keahlian: Evaluasi juga mencatat bahwa mahasiswa 

membantu meningkatkan keterampilan dan keahlian warga desa dalam berbagai sektor 

ekonomi. Pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan membantu mereka menjadi lebih 

kompeten dalam mengelola usaha mereka sendiri dan meningkatkan daya saing ekonomi 

lokal. 

3. Keberlanjutan Proyek 

Hasil evaluasi mengenai keberlanjutan proyek yang dilaksanakan selama Program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya menunjukkan bahwa sejumlah proyek 

telah berhasil berlanjut bahkan setelah berakhirnya program. Keberlanjutan ini menandakan 

komitmen dan kontribusi positif dari masyarakat desa dalam memelihara dan 

mengembangkan inisiatif-inisiatif yang telah dimulai. Berikut beberapa temuan hasil 

evaluasi yang relevan: 

Pertanian Berkelanjutan: Sejumlah proyek pertanian yang dicanangkan oleh 

mahasiswa dan masyarakat desa terus berjalan dan memberikan hasil yang positif. 

Contohnya, program pengembangan pertanian organik, pemeliharaan ternak, dan teknik 

pertanian berkelanjutan masih dilaksanakan oleh petani lokal. Keberlanjutan ini membantu 

meningkatkan produktivitas pertanian dan memberikan pendapatan tambahan bagi petani. 

Proyek Sanitasi: Proyek-proyek sanitasi yang diperkenalkan selama KKN, seperti 

pembangunan fasilitas sanitasi yang lebih baik, juga tetap berlanjut. Masyarakat desa telah 

mengambil inisiatif dalam merawat dan memelihara fasilitas sanitasi ini, yang secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup mereka dan membantu mencegah penyakit terkait 

sanitasi. 

Program Pelatihan Keterampilan: Proyek-proyek yang melibatkan pelatihan 

keterampilan dan peningkatan kapasitas masyarakat juga terus dilaksanakan. Masyarakat 

berpartisipasi aktif dalam pelatihan-pelatihan ini dan bahkan melanjutkan mengadakan sesi 

pelatihan sendiri. Hal ini menciptakan sumber daya manusia yang lebih terampil dan berdaya 
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saing dalam lingkup lokal. 

Kerja Sama Komunitas: Hasil evaluasi juga mencerminkan kerja sama yang kuat 

antara komunitas dan mahasiswa dalam menjaga proyek-proyek berjalan. Komunikasi 

terbuka, perencanaan yang matang, dan pemeliharaan proyek bersama menjadi faktor kunci 

dalam keberlanjutan inisiatif-inisiatif ini. 

Peningkatan Swadaya Masyarakat: Keberlanjutan ini juga mencerminkan peningkatan 

kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam berkontribusi secara swadaya. Mereka 

menyadari pentingnya memelihara proyek-proyek yang telah dibangun demi kebaikan 

bersama dan generasi mendatang. 

4. Efektivitas Pelaksanaan 

Hasil evaluasi tentang efektivitas pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Pisangan Jaya mengungkapkan sejumlah temuan yang penting untuk memahami 

bagaimana program ini berhasil dalam mencapai tujuan-tujuannya. Evaluasi ini mencakup 

berbagai aspek, termasuk strategi pelaksanaan, perencanaan proyek, pelatihan, dan 

pengorganisasian. Berikut beberapa temuan hasil evaluasi efektivitas pelaksanaan program: 

Strategi Komunikasi yang Efektif: Evaluasi menunjukkan bahwa program ini 

menggunakan strategi komunikasi yang efektif dalam berinteraksi dengan masyarakat desa. 

Mahasiswa telah menjalin hubungan yang baik dengan penduduk setempat, menciptakan 

lingkungan yang terbuka untuk diskusi, dan memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Hal ini memungkinkan perencanaan proyek yang lebih baik dan pelaksanaan yang lebih 

lancar. 

Perencanaan Proyek yang Matang: Evaluasi mencatat bahwa perencanaan proyek-

proyek KKN telah dilakukan secara matang. Langkah-langkah seperti identifikasi masalah, 

perumusan tujuan, dan pengembangan rencana tindakan dilakukan dengan baik. Ini 

membantu memastikan bahwa proyek-proyek tersebut relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Pelatihan yang Memadai: Mahasiswa yang terlibat dalam program menerima pelatihan 

yang memadai sebelum memulai proyek-proyek mereka. Evaluasi menunjukkan bahwa 

pelatihan ini telah membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas mereka dengan efektif. Ini mencakup keterampilan sosial, 

manajemen proyek, dan pemecahan masalah. 



 
 
 
 

e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 20-47 

Partisipasi Aktif Masyarakat: Salah satu temuan paling positif adalah partisipasi aktif 

masyarakat dalam seluruh proses program. Evaluasi mencatat bahwa masyarakat Desa 

Pisangan Jaya terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan proyek-proyek. 

Mereka memberikan masukan berharga dan berperan sebagai mitra yang setara dalam 

upaya-upaya program. 

Kepemimpinan yang Kuat: Efektivitas pelaksanaan program ini juga tercermin dalam 

kepemimpinan yang kuat, baik dari mahasiswa maupun dari masyarakat desa. Mahasiswa 

menunjukkan kepemimpinan dalam mengorganisir proyek-proyek, sementara masyarakat 

desa juga mengambil inisiatif dalam menjaga proyek-proyek tersebut berjalan. 

Kesinambungan Pelaksanaan: Evaluasi mencatat bahwa program ini berhasil dalam 

menjaga konsistensi pelaksanaan proyek-proyek selama periode KKN. Proyek-proyek 

tersebut berjalan sesuai rencana, dan mahasiswa serta masyarakat bekerja sama untuk 

memastikan pencapaian tujuan. 

5. Pengalaman Mahasiswa 

Hasil evaluasi mengenai pengalaman mahasiswa yang terlibat dalam Program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya menunjukkan bahwa program ini telah 

memberikan pengalaman yang berharga dan berdampak signifikan bagi mahasiswa. 

Pengalaman ini mencakup perkembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, serta 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan sosial di pedesaan. Berikut adalah 

beberapa temuan hasil evaluasi yang relevan: 

Pengembangan Keterampilan Sosial: Evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

terlibat dalam program ini telah mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Mereka 

belajar berinteraksi dengan beragam pihak, termasuk masyarakat desa, pemimpin lokal, dan 

rekan mahasiswa. Keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan beradaptasi 

meningkat secara signifikan. 

Pengalaman Kepemimpinan: Mahasiswa juga memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan melalui peran mereka dalam mengorganisir 

proyek-proyek, memimpin pertemuan, dan mengoordinasikan aktivitas. Mereka belajar 

bagaimana bekerja dalam tim, mengambil keputusan yang bertanggung jawab, dan 

memecahkan masalah yang muncul. 
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Pemahaman Mendalam tentang Masalah Sosial: Mahasiswa mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam tentang tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan. 

Evaluasi menunjukkan bahwa mereka menjadi lebih peka terhadap masalah-masalah seperti 

akses pendidikan, kesehatan, sanitasi, dan ekonomi. Ini memperluas pemahaman mereka 

tentang keragaman kondisi sosial di Indonesia. 

Pengalaman Kolaboratif: Mahasiswa merasakan pengalaman berkolaborasi yang erat 

dengan masyarakat desa. Mereka bekerja bersama-sama dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pemantauan proyek-proyek, yang menciptakan ikatan kuat antara mahasiswa dan 

komunitas Desa Pisangan Jaya. 

Dampak Pribadi yang Signifikan: Evaluasi mencatat bahwa pengalaman KKN tidak 

hanya memberikan dampak positif pada komunitas Desa Pisangan Jaya tetapi juga pada 

perkembangan pribadi mahasiswa. Mereka merasa terlibat dalam sebuah upaya yang 

memiliki makna dan merasakan dampak positif yang dihasilkan dari kontribusi mereka. 

Pengalaman Belajar yang Holistik: Mahasiswa merasa bahwa pengalaman KKN 

merupakan bentuk belajar yang holistik. Mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi dunia nyata. Ini 

memperkuat pemahaman mereka tentang kompleksitas masalah sosial. 

Motivasi untuk Berkontribusi Lebih Banyak: Evaluasi mencatat bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang telah mengikuti program ini merasa termotivasi untuk berkontribusi lebih 

banyak dalam upaya-upaya sosial di masa depan. Mereka melihat potensi peran mereka 

dalam membawa perubahan positif. 

6. Keterlibatan Masyarakat 

Hasil evaluasi mengenai keterlibatan masyarakat dalam Program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Pisangan Jaya menunjukkan bahwa masyarakat desa telah berperan secara 

aktif dan penting dalam seluruh proses program. Evaluasi ini mengungkapkan bahwa 

keterlibatan masyarakat adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan program ini. 

Berikut adalah beberapa temuan hasil evaluasi yang relevan: 

Partisipasi dalam Perencanaan Proyek: Masyarakat desa terlibat secara langsung 

dalam perencanaan proyek-proyek yang akan dilaksanakan selama KKN. Mereka 

memberikan masukan berharga, mengekspresikan kebutuhan mereka, dan berkontribusi 

dalam merumuskan tujuan proyek. Ini menciptakan rasa kepemilikan yang kuat terhadap 
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inisiatif-inisiatif tersebut. 

Pelaksanaan Proyek Bersama-sama: Selama pelaksanaan proyek, masyarakat desa 

bekerja bersama dengan mahasiswa dalam mengimplementasikan berbagai aktivitas. 

Mereka aktif terlibat dalam pekerjaan lapangan, memastikan bahwa proyek-proyek berjalan 

sesuai rencana, dan mengatasi hambatan yang muncul. 

Pemantauan dan Evaluasi Proyek: Evaluasi mencatat bahwa masyarakat desa juga ikut 

serta dalam pemantauan dan evaluasi proyek-proyek. Mereka bersama-sama dengan 

mahasiswa mengukur kemajuan, hasil, dan dampak dari inisiatif-inisiatif yang dilaksanakan. 

Ini menciptakan siklus umpan balik yang penting untuk perbaikan berkelanjutan. 

Komitmen terhadap Keberlanjutan: Masyarakat desa telah menunjukkan komitmen 

yang tinggi terhadap keberlanjutan proyek-proyek KKN. Mereka terlibat dalam merawat 

fasilitas, melanjutkan praktik-praktik yang diperkenalkan, dan mengembangkan proyek-

proyek lebih lanjut bahkan setelah berakhirnya program. Ini mencerminkan kesadaran 

mereka tentang manfaat jangka panjang dari upaya-upaya ini. 

Penguatan Kapasitas Masyarakat: Keterlibatan aktif dalam program ini telah 

membantu mengembangkan kapasitas masyarakat dalam berbagai aspek, termasuk 

pengelolaan proyek, administrasi, dan keterampilan sosial. Evaluasi mencatat peningkatan 

dalam kemampuan masyarakat dalam mengatasi masalah lokal mereka sendiri. 

Kolaborasi yang Erat: Evaluasi juga menyoroti kerja sama yang erat antara mahasiswa 

dan masyarakat desa. Komunikasi terbuka, saling pengertian, dan rasa saling hormat telah 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkolaborasi. 

Perasaan Kepemilikan yang Kuat: Masyarakat desa merasa memiliki dampak positif 

yang tercipta melalui program ini. Mereka merasa bahwa proyek-proyek tersebut adalah 

milik mereka dan memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 

7. Pengukuran Kesuksesan 

Hasil evaluasi mengenai pengukuran kesuksesan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Desa Pisangan Jaya memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak dan 

pencapaian program ini. Evaluasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai 

indikator yang mencerminkan kesuksesan program dalam mencapai tujuan-tujuannya. 

Berikut adalah beberapa temuan hasil evaluasi tentang pengukuran kesuksesan program: 
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Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat: Salah satu indikator utama kesuksesan 

program ini adalah peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Pisangan Jaya. Evaluasi 

mencatat bahwa terdapat perbaikan yang signifikan dalam akses pendidikan, kesehatan, 

sanitasi, dan layanan dasar lainnya. Masyarakat merasa bahwa kondisi hidup mereka telah 

meningkat secara nyata. 

Peningkatan Pendapatan dan Ekonomi: Kesuksesan program juga tercermin dalam 

peningkatan pendapatan dan kondisi ekonomi masyarakat. Evaluasi mencatat bahwa proyek-

proyek ekonomi produktif yang didukung oleh mahasiswa telah membantu meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Pertumbuhan sektor pertanian dan pengembangan usaha kecil dan 

mikro juga menjadi indikator positif. 

Keterlibatan Masyarakat yang Aktif: Evaluasi menyoroti partisipasi aktif masyarakat 

dalam seluruh proses program. Mereka tidak hanya menerima manfaat, tetapi juga berperan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan proyek-proyek. Keterlibatan mereka 

menciptakan ikatan kuat antara komunitas dan program. 

Keberlanjutan Proyek: Salah satu indikator kesuksesan adalah keberlanjutan proyek-

proyek yang dilaksanakan selama program. Evaluasi mencatat bahwa beberapa proyek terus 

berjalan bahkan setelah berakhirnya KKN, yang mencerminkan komitmen masyarakat untuk 

memelihara inisiatif-inisiatif tersebut. 

Peningkatan Kesadaran Lingkungan: Program-program yang fokus pada pelestarian 

lingkungan telah membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan alam. Peningkatan dalam pengelolaan sampah, reboisasi, dan praktik-

praktik ramah lingkungan menjadi indikator keberhasilan dalam hal ini. 

Pengembangan Kapasitas Masyarakat: Evaluasi mencatat bahwa masyarakat Desa 

Pisangan Jaya telah mengembangkan kapasitas mereka dalam berbagai aspek, termasuk 

pengelolaan sumber daya, administrasi proyek, dan pemecahan masalah. Mereka merasa 

lebih percaya diri dalam mengambil inisiatif dan mengatasi permasalahan lokal. 

8. Peluang Perbaikan 

Hasil evaluasi Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pisangan Jaya juga 

mengidentifikasi sejumlah peluang perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan dampak positif program ini di masa mendatang. Evaluasi ini menyoroti 

beberapa area di mana perbaikan dapat dilakukan: 
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Pengembangan Proyek Berkelanjutan: Meskipun beberapa proyek telah berlanjut 

dengan baik, masih ada peluang untuk lebih memperkuat keberlanjutan proyek-proyek yang 

telah dilaksanakan. Mungkin perlu mempertimbangkan strategi yang lebih komprehensif 

untuk memastikan bahwa inisiatif-inisiatif ini dapat berjalan secara mandiri setelah 

berakhirnya KKN. 

Penyempurnaan Perencanaan: Evaluasi menunjukkan bahwa perencanaan proyek-

proyek KKN telah dilakukan dengan matang, namun ada potensi untuk memperbaiki aspek-

aspek tertentu, seperti pemilihan proyek yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

desa dan pengembangan rencana tindakan yang lebih rinci. 

Penguatan Pelatihan Mahasiswa: Meskipun mahasiswa menerima pelatihan yang 

memadai, perbaikan dapat dilakukan dalam pengembangan keterampilan yang lebih khusus 

yang relevan dengan proyek-proyek yang akan mereka kerjakan. Ini dapat membantu mereka 

menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan yang mungkin muncul selama pelaksanaan 

proyek. 

Mengukur Dampak Lebih Lanjut: Evaluasi mencatat bahwa sementara beberapa 

dampak positif terukur telah dicapai, ada potensi untuk lebih mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari program ini. Ini dapat melibatkan pemantauan yang lebih intensif dan evaluasi 

berkelanjutan untuk mengukur perubahan sosial dan ekonomi yang lebih dalam. 

Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Peluang perbaikan juga termasuk lebih 

melibatkan pihak eksternal, seperti lembaga pemerintah, organisasi nirlaba, atau mitra bisnis 

dalam mendukung program ini. Kolaborasi yang lebih luas dapat membuka pintu untuk 

sumber daya tambahan dan keberlanjutan proyek. 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Program: Evaluasi menyoroti perlunya 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang program KKN. Dengan meningkatkan 

pemahaman dan komunikasi tentang manfaat program, lebih banyak masyarakat desa dapat 

terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. 

Evaluasi Periodik: Peluang perbaikan juga mencakup evaluasi periodik program ini 

untuk memastikan bahwa perubahan dalam kondisi desa dan kebutuhan masyarakat selalu 

diperhitungkan dalam perencanaan dan pelaksanaan program. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Pisangan Jaya telah memberikan dampak yang signifikan dan positif, baik bagi masyarakat desa 

maupun mahasiswa yang terlibat. Program ini berhasil memfasilitasi kolaborasi yang erat antara 

mahasiswa dan masyarakat desa dalam mengatasi tantangan sosial yang dihadapi oleh komunitas 

pedesaan. Berikut adalah beberapa poin penting yang dapat diambil sebagai kesimpulan: 

1. Partisipasi Aktif Masyaraka 

Masyarakat Desa Pisangan Jaya berperan secara aktif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemantauan proyek-proyek KKN. Keterlibatan mereka menciptakan 

ikatan kuat antara komunitas dan program. 

2. Peningkatan Kualitas Hidup 

Program ini berhasil meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan 

akses pendidikan, kesehatan, sanitasi, dan layanan dasar lainnya. 

3. Peningkatan Ekonomi 

Proyek-proyek ekonomi produktif yang didukung oleh mahasiswa telah membantu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga dan kondisi ekonomi masyarakat. 

4. Keberlanjutan Proyek 

Beberapa proyek KKN terus berjalan bahkan setelah berakhirnya program, 

menunjukkan komitmen masyarakat terhadap keberlanjutan inisiatif-inisiatif tersebut. 

5. Pengembangan Kapasitas 

Masyarakat desa telah mengembangkan kapasitas mereka dalam berbagai aspek, 

termasuk pengelolaan sumber daya, administrasi proyek, dan pemecahan masalah. 

6. Keterlibatan Mahasiswa yang Berarti 

Mahasiswa yang terlibat dalam program ini mengalami perkembangan keterampilan 

sosial, kepemimpinan, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan sosial di 

pedesaan. 

7. Kesadaran Lingkungan yang Meningkat 

Program-program yang berfokus pada pelestarian lingkungan telah membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan alam. 
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8. Dampak Positif yang Terukur 

Evaluasi program ini telah mengukur dampak positif yang terjadi dalam berbagai 

aspek, termasuk sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dampak-dampak ini menciptakan 

perubahan yang nyata dalam komunitas Desa Pisangan Jaya. 

Saran 

Sebagai saran untuk meningkatkan efektivitas Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Pisangan Jaya, perlu mempertimbangkan tindakan-tindakan berikut. Pertama, penting untuk terus 

memperkuat perencanaan program dengan lebih mendalam, termasuk identifikasi proyek-proyek 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Kedua, program dapat diperkaya dengan 

pelatihan khusus yang relevan untuk mahasiswa, yang dapat membantu mereka lebih siap 

menghadapi tantangan proyek-proyek KKN. Ketiga, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti 

lembaga pemerintah atau organisasi nirlaba dapat ditingkatkan untuk mendukung program ini. 

Keempat, penting untuk terus meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat program KKN 

agar lebih banyak warga desa dapat terlibat secara aktif dalam upaya-upaya perubahan sosial. 

Dengan langkah-langkah ini, program KKN di Desa Pisangan Jaya dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat dan mahasiswa. 
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apresiasi kepada masyarakat atas partisipasi dan kerjasama yang baik selama kegiatan ini. 
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